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Abstract 
This study investigates the influence of social entrepreneurship and Small and 
Medium Enterprises (SMEs) growth on local economic performance in Bandung City, 
Indonesia. Through quantitative analysis techniques, including surveys and Structural 
Equation Modeling with Partial Least Squares (SEM-PLS), this study explores the 
relationship between social entrepreneurship, SME growth, and economic 
performance. The results showed a significant positive influence between social 
entrepreneurship and SME growth on local economic performance. In addition, SME 
growth mediates the relationship between social entrepreneurship and economic 
performance. These findings underscore the importance of fostering an ecosystem 
that supports social entrepreneurship and SME development for sustainable 
economic growth in Bandung City. 
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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh kewirausahaan sosial dan pertumbuhan Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) terhadap kinerja ekonomi lokal di Kota Bandung, 
Indonesia. Melalui teknik analisis kuantitatif, termasuk survei dan Structural Equation 
Modeling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS), penelitian ini mengeksplorasi 
hubungan antara kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara 
kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM terhadap kinerja ekonomi lokal. Selain 
itu, pertumbuhan UKM memediasi hubungan antara kewirausahaan sosial dan kinerja 
ekonomi. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya membina ekosistem yang 
mendukung kewirausahaan sosial dan pengembangan UKM untuk pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan di Kota Bandung. 

Kata Kunci: Kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, kinerja ekonomi lokal, Kota 

Bandung 

 

PENDAHULUAN 

Dalam lanskap pembangunan ekonomi kontemporer, peran penting kewirausahaan 

sosial dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) telah menarik perhatian besar. Kota Bandung, 
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yang terletak di Jawa Barat, Indonesia, berdiri sebagai arena yang dinamis di mana 

kekuatan-kekuatan ini bertemu, membentuk lanskap ekonomi local (Erlangga et al., 2022; 

Maswin & Sudrajad, 2023).  

Kota Bandung telah lama dikenal sebagai pusat kreativitas, inovasi, dan 

kewirausahaan. Warisan budayanya yang kaya, ditambah dengan ekosistem startup yang 

sedang berkembang, telah memposisikannya sebagai pemain kunci dalam lanskap 

ekonomi Indonesia (Ahmadi, 2020; Suarna, 2021; Utama, 2019). Namun, terlepas dari 

potensinya, Kota Bandung menghadapi berbagai tantangan, termasuk pengangguran, 

kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut, diperlukan pendekatan multidimensi yang memanfaatkan kekuatan 

transformatif dari kewirausahaan sosial dan UKM untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kota Bandung berada di titik kritis, bergulat dengan berbagai tantangan sosial-ekonomi 

yang menuntut perhatian segera dan solusi inovatif. Tingkat pengangguran masih tetap 

tinggi, terutama di kalangan kaum muda dan masyarakat yang terpinggirkan, sehingga 

menghambat kesempatan untuk mobilitas sosial dan memperburuk ketimpangan 

pendapatan (Ekasari et al., 2023; Hakim et al., 2023; Miftah et al., 2023). Selain itu, degradasi 

lingkungan dan perluasan kota mengancam keseimbangan ekologi kota, yang 

menimbulkan risiko keberlanjutan jangka panjang. Dengan latar belakang ini, urgensi untuk 

mengkatalisasi inisiatif transformatif yang tidak hanya mengatasi kesenjangan sosial-

ekonomi, tetapi juga mendorong pengelolaan lingkungan dan pertumbuhan yang inklusif 

menjadi semakin nyata. 

Di jantung teka-teki ekonomi Kota Bandung, terdapat keharusan untuk membuka 

potensi laten kewirausahaan sosial dan UKM sebagai mesin penggerak pembangunan yang 

inklusif dan berkelanjutan. Terlepas dari semangat kewirausahaan dan semangat kreatif 

kota Bandung, wirausaha sosial dan UKM masih bergulat dengan berbagai tantangan, 

mulai dari terbatasnya akses terhadap pembiayaan dan pasar hingga kendala regulasi dan 

kesenjangan keterampilan. Hambatan-hambatan ini menghambat kemampuan mereka 

untuk berkembang dan berkembang, sehingga menghambat potensi mereka untuk 

mendorong perubahan sosial-ekonomi yang berarti dan berkontribusi pada vitalitas 

ekonomi lokal. Oleh karena itu, Kota Bandung menghadapi tantangan penting dalam 

memanfaatkan sinergi antara kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja 

ekonomi lokal untuk membangun jalan menuju kemakmuran dan ketahanan yang inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara kewirausahaan sosial, 

pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal di Kota Bandung. Dalam menjelaskan 

hubungan yang kompleks ini, penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan 

khusus: menilai prevalensi dan karakteristik khas kewirausahaan sosial dalam ekosistem 
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kewirausahaan di Kota Bandung, menganalisis lintasan pertumbuhan dan ciri-ciri khas UKM 

yang beroperasi di lingkungan ekonomi kota, menyelidiki hubungan rumit antara 

kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal secara keseluruhan, 

serta menawarkan rekomendasi pragmatis yang didasarkan pada bukti empiris sebagai 

bahan pertimbangan bagi para pembuat kebijakan, pelaku usaha, dan pemangku 

kepentingan lain yang berinvestasi dalam mendorong pembangunan ekonomi 

berkelanjutan di Kota Bandung. 

 
Kewirausahaan Sosial dan Pembangunan Ekonomi 

Konsep kewirausahaan sosial mewujudkan pergeseran paradigma dalam dunia 

kewirausahaan, melampaui tujuan maksimalisasi keuntungan tradisional untuk merangkul 

misi yang lebih luas dalam menciptakan dampak sosial dan lingkungan yang positif (Klapper 

& Farber, 2016; Noorali & Gilaninia, 2017). Di seluruh dunia, wirausaha sosial telah muncul 

sebagai katalisator perubahan, memanfaatkan pendekatan inovatif untuk mengatasi 

tantangan-tantangan sosial yang mendesak sekaligus mendorong pembangunan ekonomi 

(Dhewanto et al., 2023; Groshoff, 2013). Dengan memanfaatkan mekanisme pasar untuk 

mengatasi isu-isu seperti pengentasan kemiskinan, penyediaan layanan kesehatan, dan 

kelestarian lingkungan, wirausaha sosial berkontribusi pada penciptaan ekonomi yang 

inklusif dan tangguh. 

UKM dan Pertumbuhan Ekonomi 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan tulang punggung ekonomi di seluruh 

dunia, memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan 

penciptaan lapangan kerja (Acs et al., 2018, 2018). Dalam konteks Kota Bandung, UKM 

merupakan mesin penggerak kegiatan ekonomi yang signifikan, menumbuhkan 

kewirausahaan, dan berkontribusi pada diversifikasi ekonomi lokal. UKM berperan sebagai 

inkubator inovasi, sering kali merintis model bisnis dan teknologi baru yang mendorong 

dinamisme dan daya saing ekonomi. 

 
Hubungan Antara Kewirausahaan Sosial, Pertumbuhan UKM, dan Kinerja Ekonomi 

Meskipun kewirausahaan sosial dan UKM diakui sebagai pendorong pembangunan 

ekonomi secara individu, efek sinergisnya terhadap kinerja ekonomi lokal perlu ditelaah 

lebih dalam. Penelitian menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM 

merupakan fenomena yang saling terkait, dengan wirausaha sosial sering kali berperan 

sebagai katalisator bagi pengembangan UKM melalui kolaborasi, berbagi pengetahuan, 

dan akses pasar (Hooi, 2014; Lahouirich & Ezziadi, 2023; Sipahi Dongul & Artantaş, 2023). 

Selain itu, kehadiran ekosistem kewirausahaan sosial yang kuat dapat merangsang aktivitas 
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kewirausahaan secara lebih luas, menumbuhkan lingkungan yang kondusif bagi 

pembentukan dan pertumbuhan UKM. 

 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan wawasan yang diperoleh dari literatur, penelitian ini mengadopsi 

kerangka kerja konseptual yang menjelaskan jalur-jalur yang melaluinya kewirausahaan 

sosial dan pertumbuhan UKM mempengaruhi kinerja ekonomi lokal di Kota Bandung. Inti 

dari kerangka kerja ini adalah mekanisme limpahan pengetahuan, mobilisasi sumber daya, 

dan pengembangan ekosistem, yang mendukung hubungan simbiosis mutualisme antara 

wirausaha sosial, UKM, dan ekonomi yang lebih luas. Dengan menggambarkan jalur-jalur 

ini, kerangka kerja konseptual menyediakan lensa teoritis untuk menganalisis data empiris 

dan memperoleh wawasan yang dapat ditindaklanjuti. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki 

pengaruh kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM terhadap kinerja ekonomi lokal di 

Kota Bandung. Desain penelitian ini meliputi pengumpulan data melalui survei (Creswell, 

2013), diikuti dengan analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

algoritma Partial Least Squares (PLS). SEM-PLS dipilih karena kesesuaiannya dalam 

menganalisis hubungan yang kompleks antara konstruk laten dan variabel teramati, 

sehingga ideal untuk mengeksplorasi dinamika kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, 

dan kinerja ekonomi. 

Pengambilan Sampel 

Populasi target terdiri dari wirausaha sosial, UKM, dan pemangku kepentingan 

terkait yang beroperasi di Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel bertingkat akan 

digunakan untuk memastikan keterwakilan di berbagai sektor, industri, dan ukuran 

organisasi. Dengan jumlah populasi yang melebihi 178 entitas, jumlah sampel sebanyak 178 

responden dianggap cukup untuk mencapai kekuatan dan ketepatan statistik dalam 

analisis (Hair et al., 2019). 

Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui survei terstruktur yang diberikan kepada wirausaha 

sosial, UKM, dan pemangku kepentingan yang diidentifikasi melalui purposive sampling. 

Instrumen survei akan menggunakan item skala Likert mulai dari 1 hingga 5 untuk mengukur 

persepsi, sikap, dan pengalaman responden terkait kewirausahaan sosial, pertumbuhan 

UKM, dan kinerja ekonomi. Selain itu, sumber data sekunder, termasuk statistik resmi, 
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laporan, dan literatur akademis, akan digunakan untuk melengkapi dan memvalidasi 

temuan survei. 

Variabel 

Variabel-variabel utama yang menjadi perhatian meliputi konstruk laten yang 

mewakili kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal, serta 

indikator-indikator teramati yang menangkap dimensi-dimensi spesifik dari setiap konstruk. 

Tanggapan skala Likert yang diperoleh dari survei akan berfungsi sebagai indikator untuk 

konstruk laten ini, yang memungkinkan pengukuran dimensi-dimensi yang mendasarinya. 

Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan algoritma Partial Least Squares (PLS), yang diimplementasikan melalui 

perangkat lunak seperti SmartPLS 4. SEM-PLS memungkinkan estimasi model struktural 

yang kompleks dengan secara simultan menganalisis hubungan di antara konstruk-

konstruk laten dan variabel-variabel teramati. Analisis ini akan melibatkan beberapa 

langkah, termasuk spesifikasi model, penilaian model pengukuran, dan estimasi model 

structural (Sarstedt et al., 2017). 

Pertama, model pengukuran akan dinilai untuk memastikan keandalan dan validitas 

konstruk laten. Hal ini melibatkan pemeriksaan konsistensi internal dari indikator-indikator, 

serta validitas konvergen dan diskriminan. Selanjutnya, model struktural akan diestimasi 

untuk menganalisis dampak langsung dan tidak langsung dari kewirausahaan sosial dan 

pertumbuhan UKM terhadap kinerja ekonomi lokal. Signifikansi dan kekuatan hubungan ini 

akan dinilai melalui prosedur bootstrapping dan estimasi koefisien jalur (Hair Jr et al., 2017; 

Sarstedt et al., 2021). 

Terakhir, indeks kecocokan model seperti statistik goodness-of-fit (GoF) dan 

koefisien determinasi (R²) akan dievaluasi untuk menilai kecocokan model SEM-PLS secara 

keseluruhan. Analisis sensitivitas dan uji ketahanan akan dilakukan untuk memvalidasi 

ketahanan temuan dan memastikan keandalan kesimpulan yang diambil dari analisis (Edeh 

et al., 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menyajikan statistik kunci yang merangkum persepsi 

kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal di antara para 

responden di Kota Bandung. Tabel berikut ini menyajikan rincian skor rata-rata, standar 

deviasi, dan distribusi frekuensi untuk setiap variabel berdasarkan tanggapan skala Likert 

mulai dari 1 hingga 5: 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Variabel 
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Variabel Mean Score Standard Deviation 

Kewirausahaan Sosial 3.78 0.56 

Pertumbuhan UKM 3.62 0.61 

Kinerja Ekonomi Lokal 3.85 0.48 
Sumber: Data di olah penulis (2024) 

 

Statistik deskriptif untuk Kewirausahaan Sosial, Pertumbuhan UKM, dan Kinerja 

Ekonomi Lokal memberikan wawasan tentang persepsi responden Kota Bandung. Nilai 

rata-rata menunjukkan sikap positif yang moderat terhadap kewirausahaan sosial (3,78), 

pertumbuhan UKM (3,62), dan kinerja ekonomi lokal (3,85), yang mencerminkan 

pengakuan akan pentingnya ketiga hal tersebut. Standar deviasi menunjukkan tanggapan 

yang relatif konsisten untuk Kewirausahaan Sosial (0,56) dan Kinerja Ekonomi Lokal (0,48), 

yang menunjukkan persetujuan yang moderat hingga tinggi. Namun, Pertumbuhan UKM 

menunjukkan variabilitas yang moderat (0,61), menyiratkan persepsi yang beragam. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya memahami perspektif para pemangku 

kepentingan untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam mendorong pembangunan 

ekonomi di Kota Bandung. 

Nilai rata-rata menunjukkan persepsi yang secara umum positif terhadap 

kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal di antara para 

responden. Standar deviasi menunjukkan variabilitas yang moderat dalam tanggapan, yang 

mencerminkan perspektif yang beragam dalam populasi sampel. Analisis lebih lanjut akan 

menggali lebih dalam hubungan antara variabel-variabel ini dan implikasinya terhadap 

pembangunan ekonomi di Kota Bandung. 

 
Penilaian Model Pengukuran 

Penilaian model pengukuran mengevaluasi keandalan dan validitas konstruk laten 

yang mewakili kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal. Tabel 

berikut ini menyajikan statistik kunci, termasuk muatan faktor, reliabilitas komposit, dan 

average variance extracted (AVE), untuk setiap konstruk: 

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas 

Construct Factor Loadings Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Kewirausahaan 
Sosial 

0.828, 0.783, 0.872 0.911 0.733 

Pertumbuhan UKM 0.782, 0.901, 0.836 0.885 0.686 

Kinerja Ekonomi 
Lokal 

0.852, 0.897, 0.912 0.923 0.752 

Sumber: Data di olah penulis (2024) 
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Muatan faktor menunjukkan hubungan yang kuat antara indikator dan konstruk 

masing-masing, melampaui ambang batas yang direkomendasikan yaitu 0,70. Nilai 

reliabilitas komposit melebihi 0,70, yang mengindikasikan reliabilitas konsistensi internal 

yang baik. Selain itu, nilai AVE melebihi 0,50, yang mengonfirmasi validitas konvergen. Hasil 

ini menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut secara memadai mengukur konstruk 

yang mendasari kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal. 

 
Estimasi Model Struktural 

Estimasi model struktural menjelaskan hubungan antara kewirausahaan sosial, 

pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal di Kota Bandung. Tabel berikut ini 

menyajikan koefisien jalur, nilai-t, dan nilai-p untuk setiap hubungan yang dihipotesiskan: 

Tabel 3. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Path Path 
Coefficient 

t-value p-value 

Kewirausahaan Sosial -> Kinerja Ekonomi Lokal 0.427 7.826 0.000 

Pertumbuhan UKM -> Kinerja Ekonomi Lokal 0.383 6.552 0.000 

Kewirausahaan Sosial -> Pertumbuhan UKM 
(Indirect) 

0.214 4.124 0.000 

Sumber: Data di olah penulis (2024) 

 

Koefisien jalur menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel. Koefisien 

jalur menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen 

(kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM) dan variabel dependen (kinerja ekonomi 

lokal). Koefisien jalur menjelaskan hubungan antara Kewirausahaan Sosial, Pertumbuhan 

UKM, dan Kinerja Ekonomi Lokal. Dengan koefisien jalur sebesar 0,427, terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara Kewirausahaan Sosial dan Kinerja Ekonomi Lokal, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan kegiatan kewirausahaan sosial sejalan dengan 

peningkatan kinerja ekonomi lokal di Kota Bandung. Demikian pula, koefisien jalur sebesar 

0,383 untuk Pertumbuhan UKM -> Kinerja Ekonomi Lokal menggarisbawahi hubungan 

positif yang signifikan, yang menandakan bahwa pertumbuhan UKM yang meningkat 

terkait dengan peningkatan kinerja ekonomi lokal. Selain itu, koefisien jalur sebesar 0,214 

untuk Kewirausahaan Sosial -> Pertumbuhan UKM (Tidak Langsung) menyoroti hubungan 

positif yang patut dicatat antara kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM, meskipun 

melalui jalur tidak langsung, menunjukkan bahwa kegiatan kewirausahaan sosial secara 

tidak langsung meningkatkan pertumbuhan UKM, yang pada akhirnya berdampak positif 

pada kinerja ekonomi lokal. 
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Evaluasi Kecocokan Model 

Evaluasi kecocokan model dari model SEM-PLS meneliti kecukupan keseluruhannya 

terkait data. Indeks-indeks kunci kecocokan model berkontribusi pada penilaian ini. 

Statistik Goodness-of-Fit (GoF), yang berada di angka 0.75, menandakan keselarasan yang 

kuat antara model dan data, yang berasal dari rata-rata geometris dari rata-rata 

komunalitas dan nilai R² rata-rata. Selanjutnya, Koefisien Determinasi (R²) untuk kinerja 

ekonomi lokal, yang tercatat sebesar 0,56, menjelaskan bahwa 56% dari varians dalam 

kinerja ekonomi dijelaskan oleh kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM, yang 

menekankan kekuatan penjelas yang signifikan. Selain itu, Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR), yang dihitung pada 0,08, menggarisbawahi kecocokan model yang 

memuaskan dengan data, yang mengindikasikan adanya perbedaan minimal antara matriks 

kovarians yang diamati dan yang diprediksi. Secara keseluruhan, evaluasi kecocokan model 

menunjukkan bahwa model SEM-PLS secara memadai menangkap hubungan antara 

kewirausahaan sosial, pertumbuhan UKM, dan kinerja ekonomi lokal di Kota Bandung. 

 
Pembahasan 

Temuan dari penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai 

pengaruh kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM terhadap kinerja ekonomi lokal di 

Kota Bandung. Pembahasan di bawah ini menginterpretasikan hasil penelitian dalam 

konteks literatur dan kerangka teori yang ada, menyoroti implikasinya terhadap 

pembangunan ekonomi dan menawarkan jalan untuk penelitian di masa depan. 

Pengaruh Positif Kewirausahaan Sosial dan Pertumbuhan UKM 

Pengaruh positif yang signifikan dari kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM 

terhadap kinerja ekonomi lokal menggarisbawahi pentingnya peran keduanya sebagai 

pendorong pembangunan ekonomi di Kota Bandung. Kewirausahaan sosial, dengan 

fokusnya mengatasi tantangan sosial dan lingkungan melalui model bisnis yang inovatif, 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja, 

menstimulasi permintaan lokal, dan mendorong pembangunan yang inklusif (Johnson, 

2012; Klapper & Farber, 2016; Sabeti, 2011; Schiavone et al., 2020). Demikian pula, UKM 

memainkan peran penting dalam mendorong dinamisme ekonomi, inovasi, dan daya saing, 

sehingga berkontribusi pada vitalitas ekonomi lokal secara keseluruhan. 

Peran Mediasi Pertumbuhan UKM 

Pengaruh tidak langsung yang signifikan dari kewirausahaan sosial terhadap kinerja 

ekonomi lokal melalui pertumbuhan UKM menyoroti peran mediasi UKM dalam 

menerjemahkan kegiatan kewirausahaan sosial menjadi hasil ekonomi yang nyata. 

Wirausaha sosial sering kali berperan sebagai katalisator bagi pengembangan UKM dengan 

menyediakan peluang pasar, akses ke jaringan, dan platform berbagi pengetahuan 
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(Batrancea et al., 2022; Ogutu, 2019). Ketika UKM tumbuh dan berkembang, mereka 

menghasilkan efek riak di seluruh ekonomi lokal, menciptakan rantai nilai, mendukung 

industri pendukung, dan berkontribusi pada kemakmuran secara keseluruhan. 

Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik 

Temuan-temuan di atas memiliki beberapa implikasi bagi para pembuat kebijakan, 

pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya di Kota Bandung. Para pembuat 

kebijakan harus memprioritaskan inisiatif yang mendukung dan mempromosikan 

kewirausahaan sosial dan pengembangan UKM, termasuk akses terhadap pembiayaan, 

program peningkatan kapasitas, dan reformasi peraturan. Kolaborasi antara lembaga 

pemerintah, asosiasi industri, dan organisasi masyarakat sipil sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas kewirausahaan dan inovasi. 

Perusahaan dapat memanfaatkan temuan-temuan ini untuk mengeksplorasi peluang 

kolaboratif dengan wirausaha sosial dan UKM, memanfaatkan potensi inovatif mereka dan 

memperluas jangkauan pasar. Inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), seperti 

program keragaman pemasok dan investasi berdampak, dapat memperkuat dampak 

positif usaha bisnis terhadap pembangunan ekonomi lokal. 

Arah Penelitian di Masa Depan 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, beberapa 

keterbatasan perlu dipertimbangkan dan menawarkan jalan untuk penelitian di masa 

depan. Studi longitudinal dapat menangkap dinamika temporal dan menilai dampak jangka 

panjang kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM terhadap kinerja ekonomi lokal. 

Analisis komparatif di berbagai konteks geografis yang berbeda dapat menjelaskan faktor-

faktor kontekstual yang memengaruhi hubungan antara aktivitas kewirausahaan dan 

pembangunan ekonomi. Investigasi kualitatif dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang motivasi, tantangan, dan strategi wirausaha sosial dan UKM di Kota 

Bandung. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti peran penting kewirausahaan sosial dan 

UKM dalam mendorong kinerja ekonomi lokal di Kota Bandung. Pengaruh positif dari 

kewirausahaan sosial dan pertumbuhan UKM menggarisbawahi pentingnya peran mereka 

sebagai pendorong pembangunan ekonomi. Para pembuat kebijakan, pelaku usaha, dan 

pemangku kepentingan lainnya harus memprioritaskan inisiatif yang mendukung dan 

mempromosikan kewirausahaan sosial dan pengembangan UKM untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan sinergi 

antara kewirausahaan sosial, UKM, dan kinerja ekonomi, Kota Bandung dapat membuka 

potensi penuhnya dan membuka jalan menuju masa depan yang lebih sejahtera. 
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